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ABSTRAK 
 

 
      BRILIANNAKA RAWSHAN FIKRI. Telaah kurikulum integratif dalam 
buku al-Islam dan kemuhammadiyahan kelas tujuh SMP Muhammadiyah 
Boarding School Sleman Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga, 2014.  

Latar belakang masalah penelitian ini adalah kemerosotan akhlak siswa 
SMP yang memprihatinkan. Pendidikan agama Islam adalah sebagai pondasi 
bagi siswa dalam berperilaku. Penerapan kurikulum integratif adalah salah 
satu cara dalam mengembangkan kurikulum di SMP MBS dengan 
memadukan materi di dalam buku al-Islam dan kemuhammadiyahan. Yang 
menjadi permasalahan penelitian ini adalah bagaimana konsep kurikulum 
yang integratif di dalam buku al-Islam dan kemuhammadiyahan kelas tujuh 
ditinjau dari materi, kemudian bagaimana proses pembelajaran dan penerapan 
kurikulum integratif di kelas dan bagaimana hasil yang dicapai oleh siswa 
kelas tujuh dari pembelajaran tersebut. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang penerapan kurikulum 
integratif materi al-Islam dan kemuhammadiyahan kelas tujuh serta hasil yang 
dicapai dari penerapan tersebut. 
      Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 
SMP Muhammadiyah Boarding School Sleman Yogyakarta. Pengumpulan 
data dengan mengadakan pengamatan langsung, wawancara dengan instansi 
terkait dan dokumentasi. Kemudian mereduksi data yang telah diperoleh untuk 
mempermudah mengambil kesimpulan, menyajikan data dengan memahami 
masalah yang ada, menganalisis makna dan menarik kesimpulan. 
     Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kurikulum integratif diterapkan melalui 
pemberian materi yang saling berkaitan dalam buku al-Islam dan 
kemuhammadiyahan dengan menggunakan The Integrated Model (model 
integrasi), dalam penerapannya buku al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
memadukan sejumlah topik dari mata pelajaran yang berbeda tapi esensinya 
sama. (2) Proses penerapan pembelajaran materi yang integratif dengan 
metode ceramah dan tanya jawab, resitasi dan demonstrasi, diskusi dan 
hafalan. Dalam pelaksanaan pembelajaran integratif tersebut menggunakan 
model pembelajaran terpadu dalam bentuk The Connected Model, The 
Integrated Model, The Immersed Model dan The Nested Model. (3) hasil yang 
ditunjukkan dalam proses pembelajaran materi yang terintegrasi adalah: 1) 
materi yang saling berkaitan dan mendukung dalam mata pelajaran yang 
berbeda memberikan pemahaman yang lebih terhadap siswa. 2) materi yang 
telah melekat pada siswa lebih mudah dipraktekkan dalam kehidupan 
berasrama. 3) adanya pembiasaan yang dilakukan oleh siswa antara lain shalat 
jamaah pada waktunya, shalat dhuha, puasa Senin Kamis serta pembiasaan 
sopan santun terhadap guru. 
 
 
 
 



vii 
 

DAFTAR ISI 
 
 

HALAMAN JUDUL ………………………………………………………. i 
HALAMAN SURAT PERNYATAAN …………………………………… ii 
HALAMAN SURAT PERSETUJUAN PEMBIMBING …………………. iii 
HALAMAN PENGESAHAN …………………………………………….. iv 
HALAMAN MOTTO ……………………………………………………… v 
HALAMAN PERSEMBAHAN …………………………………………… vi 
HALAMAN KATA PENGANTAR ………………………………………. vii 
HALAMAN ABSTRAK …………………………………………………... ix 
HALAMAN DAFTAR ISI ………………………………………………… x 
HALAMAN DAFTAR TABEL …………………………………………… xii 
 
BAB I   :  PENDAHULUAN ………………………………………………. 1 

A. Latar Belakang Masalah……………………………………… 1 
B. Rumusan Masalah ……………………………………………. 5 
C. Tujuan Penelitian …………………………………………….. 6 
D. Kegunaan Penelitian …………………………………………. 6 
E. Kajian Pustaka ……………………………………………….. 7 
F. Landasan Teori ………………………………………………. 9 
G. Metode Penelitian ……………………………………………. 18 
H. Sistematika Pembahasan …………………………………….. 23 

 
BAB II :  GAMBARAN UMUM SMP MBS  
 SLEMAN YOGYAKARTA …………………………………..... 25 

A. Letak Geografis ……………………………………………… 25 
B. Sejarah Berdiri dan Perkembangannya ………………………. 25 
C. Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan …………………………… 33 
D. Organisasi dan Kelembagaan ………………………………… 37 
E. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan ………………………... 42 
F. Keadaan Sarana dan Prasarana ………………………………. 47 

 
BAB III: KURIKULUM INTEGRATIF DALAM BUKU AL-ISLAM  

DAN KEMUHAMMADIYAHAN KELAS TUJUH …………… 50 
A. Materi Integratif dalam Buku Al-Islam dan  

Kemuhammadiyahan Kelas Tujuh …………………………… 50 
B. Metode Pembelajaran Integratif Al-Islam dan  

Kemuhammadiyahan Kelas Tujuh …………………………… 59 
C. Hasil yang Dicapai dari Pembelajaran Al-Islam 

dan Kemuhammadiyahan Kelas Tujuh ………………………. 64 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat …………………………. 84 

 
BAB IV: PENUTUP 

A. Simpulan …………………………………………………….. 89 
B. Saran-saran …………………………………………………… 90 
C. Penutup ……………………………………………………… 92 

 



viii 
 

DAFTAR PUSTAKA ……………………………………………………… 93 
LAMPIRAN LAMPIRAN ………………………………………………… 95 
   
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ix 
 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel I  : Perbedaan Pendekatan Integrasi ………………………….. 18 

Tabel II : Perkembangan MBS T.A.2008/2009………………………. 29 

Tabel III : Perkembangan MBS T.A. 2009/2010……………………… 30 

Tabel IV : Perkembangan MBS T.A. 2010/2011……………………… 30 

Tabel V : Perkembangan MBS T.A. 2011/2012……………………… 31 

Tabel VI : Jumlah Siswa SMP MBS T.A. 2013/2014 ……………….... 43 

Tabel VII : Pesebaran Siswa Berdasarkan Asal di Wilayah Indonesia … 44 

Tabel VIII : Jadwal Kegiatan Harian Santri ……………………………. 46 

Tabel IX : Keadaan Sarana dan Prasarana ……………………………. 47 

Tabel X : Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ……………….. 70 

Tabel XI : Nilai Akhir Semester Kelas 7A ……………………………. 75 

Tabel XII : Nilai Akhir Semester Kelas 7B ……………………………. 76 

Tabel XIII : Nilai Akhir Semester Kelas 7C ……………………………. 77 

Tabel XIV : Nilai Akhir Semester Kelas 7D ……………………………. 78   

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai kedudukan yang penting dalam kehidupan. 

Pendidikan sebagai proses pengembangan potensi manusia pada aspeknya 

masing-masing,  pada era globalisasi ini, setidaknya terdapat dua hal yang 

menjadi pekerjaan rumah, terutama oleh lembaga-lembaga pendidikan yang 

berbasis agama. Pertama, semakin majunya ilmu pengetahuan dan IPTEK. Kedua, 

pergeseran nilai-nilai agama, budaya, maupun kemanusiaan yang semakin terkikis 

seiring dengan perkembangan zaman.1

Pendidikan dilaksanakan sepanjang hidup manusia dan usaha untuk 

mengadakan perubahan dan pembaharuan bukan berarti bahwa apa yang akan kita 

ubah dan diperbarui tersebut sama sekali kurang baik. Tetapi karena kesadaran 

akan adanya kemajuan teknologi dan komunikasi serta semakin meningkatnya 

kebutuhan hidup maka kita sebagai umat Islam tentu akan kembali kepada ajaran 

agamanya. Rosulullah bersabda “Mencari ilmu diwajibkan bagi setiap orang, baik 

laki-laki maupun perempuan, mulai dari kelahiran (ayunan) sampai kematian 

(liang lahat).”

 

2

                                                           
1Ahmad Barizi,Pendidikan Integratif; Akar Tradisi & Integrasi Keilmuan Pendidikan 

Islam,(Malang: UIN-Maliki Press, 2011), hal. 255. 
2Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 

hal. 406. 
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Dalam hal ini, Islam harus mampu menjawab segala persoalan, tuntutan serta 

perubahan zaman. Diantaranya adalah soal penyelenggaraan pendidikan di 

sekolah yang di dalamnya tercakup berbagai komponen yang saling behubungan. 

Sebagai salah satu komponen penting dalam penyelenggaraan pendidikan adalah 

kurikulum yang terus menerus dilakukan pembaharuan dan pengembangan ke 

arah yang lebih baik. 

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat 

penting dalam seluruh kegiatan pendidikan. Pendidikan dan kurikulum adalah dua 

hal yang erat dan saling berkaitan, tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Sistem 

pendidikan yang dijalankan pada zaman modern ini tidak mungkin tanpa 

melibatkan keikutsertaan kurikulum. Dalam kurikulum itulah tersusun segala 

sesuatu yang harus dijadikan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan.3

Bahkan banyak pihak menganggap kurikulum adalah bumbu dari sebuah 

pendidikan yang menentukan kemana pendidikan diarahkan. Kurikulum 

menentukan jenis dan kualitas pendidikan serta pengalaman yang memungkinkan 

lulusan memiliki wawasan global dan pengembangan kurikulum dilakukan secara 

kontinu. Jika tidak, maka kurikulum akan menjadi usang dan ketinggalan zaman. 

Makin cepat perubahan dalam masyarakat maka makin sering diperlukan 

penyesuaian kurikulum.

 

4

                                                           
3 Burhan Nurgiyantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah Sebuah Pengantar 

Teoritis dan Pelaksanaannya, (Yogyakarta: BPFE, 1988), hal 1. 
4 S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 7. 
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Kurikulum mempunyai beberapa komponen, yaitu: (1) Tujuan, (2) Bahan 

pelajaran (materi bidang studi), (3) proses belajar mengajar, dan (4) penilaian.5 

Pemikiran tentang adanya kurikulum adalah setua dengan adanya sistem 

pendidikan itu sendiri.6

Kurikulum di semua tingkat sekolah haruslah selalu sesuai dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan masyarakat. Kurikulum sebagai perangkat dan 

upaya pelaksanaan pendidikan nasional merupakan satuan kegiatan dan usaha-

usaha pendidikan yang terorganisasi dan terintegrasi yang dilakukan oleh 

lembaga-lembaga pendidikan (dalam hal ini sekolah) yang terarah kepada 

tercapainya pendidikan nasional.

 

7

Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk memperkuat iman dan 

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan ajaran Islam, bersikap 

inklusif, rasional dan filosofis dalam rangka menghormati orang lain dalam 

hubungan kerukunan dan kerjasama antar umat beragama dalam masyarakat 

untuk mewujudkan persatuan nasional.

 

8

                                                           
5 H.M. Akhmad, dkk, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Penerbit Pustaka Setia, 1997), 

hal.17. 
6 Burhan Nurgiyantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah Sebuah Pengantar 

Teoritis dan Pelaksanaannya, (Yogyakarta: BPFE, 1988), hal 1. 
7 Muhammad Zein, Asas dan Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 

1991), hal. 25. 
8 Undang-Undang NO. 20 Tahun 2003. 

 

Dari pengertian tersebut sudah seharusnya PAI sebagai benteng akhlakul 

karimah siswa dengan cara memahami ajaran Islam dan mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Bukan sekedar di pelajari dan dihafal didalam kelas 

saja. 
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Kemasan kurikulum selama ini dirasa kurang untuk memberikan pemahaman 

mendalam mengenai agama, materi pelajaran yang singkat dan jam yang terbatas 

memungkinkan kurangnya proses mengalami siswa. Oleh karena itu dibutuhkan 

suatu kurikulum yang mampu mengintegrasikan antara materi satu dengan 

lainnya. 

Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta atau disingkat MBS adalah 

lembaga pendidikan formal yang telah berdiri lima tahun yang lalu, didalam 

sekolah tersebut terdapat asrama bagi siswa. Dengan adanya asrama tersebut 

siswa terpantau 24 jam oleh pihak sekolah, sehingga kegiatan dan tingkah laku 

siswa dapat langsung diamati.  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 

tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan kurikulum pada 

Kurikulum SMP Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta jenjang 

pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu 

kepada SI dan SKL serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP).  

SMP MBS mengembangkan kurikulum yang berbeda dengan SMP lainnya, 

khususnya pelajaran agama yang sangat terbatas waktunya. Penambahan mata 

pelajaran agama menjadi 8 jam pelajaran yang merupakan ciri khusus sebagai 

sekolah Muhammadiyah yang berbasis pesantren.  

Materi pembelajaran kelas VII SMP MBS mengacu pada kurikulum al-Islam 

kemuhammadiyahan dan bahasa Arab yang lebih popular dengan kurikulum 
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ISMUBA, yaitu kurikulum yang ditetapkan oleh Majlis Pendidikan Dasar dan 

Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Daerah Istimewa Yogyakarta, 

kurikulum tersebut adalah ciri khas pendidikan Muhammadiyah untuk bidang-

bidang studi Al-islam yang terdiri dari materi-materi pendidikan agama Islam. 

Seperti fiqh, akhlak, aqidah, ibadah, al-Qur’an/hadits, muamalah dan tarikh. Dan 

materi pembelajaran mengenai kemuhammadiyahan dan bahasa Arab. 

Sedangkan dalam penelitian ini dikhususkan pada kurikulum didalam buku-

buku al-Islam dan Kemuhammadiyahankelas tujuhsebagai acuan bagi guru-guru 

mata pelajaran yang lebih difokuskan pada bagaimana penyusunan kurikulum 

tersebut untuk memadukan materi al-Islam dan kemuhammadiyahan, serta 

bagaimana proses pembelajaran dan hasil yang dicapai oleh siswa  kelas tujuh. 

Untuk membuktikan hal tersebut maka diperlukan penelitian agar dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai kurikulum yang memadukan materi 

pada al-Islam dan kemuhammadiyahan ditinjau dari materi, proses dan hasil yang 

dicapai. Menurut penulis masalah tersebut menarik untuk di teliti. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis deskripsikan di muka, 

penulis merumuskan beberapa permasalahan yang ada sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep kurikulum yang integratif di dalam buku al-Islam dan 

kemuhammadiyahan kelas tujuh ditinjau dari materi? 

2. Bagaimana proses pembelajaran yang integratif pada materi al-Islam dan 

kemuhammadiyahan pada kelas tujuh?    
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3. Bagaimana hasil yang dicapai dari pembelajaran al-Islam dan 

kemuhammadiyahan oleh siswa kelas tujuh tersebut? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mencapai hasil yang maksimal, maka penulis merumuskan tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui konsep kurikulum integratif di dalam buku al-Islam dan 

kemuhammadiyahan kelas tujuh SMP MBS. 

2. Untuk mengetahui proses dari pembelajaran al-Islam dan 

kemuhammadiyahan oleh siswa kelas tujuh SMP MBS. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis hasil yang dicapai dari pembelajaran 

al-Islam dan kemuhammadiyahan oleh siswa kelas tujuh SMP MBS. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang 

bermanfaat bagi pihak sekolah tentang hasil dari pembelajaran al-Islam 

dan kemuhammadiyahan.  

2. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengevaluasi 

pelaksanaan pembelajaran al-Islam dan kemuhammadiyahan. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi bagi 

pendidik mengenai kurikulum integratif  pendidikan di Muhammadiyah. 

4. Diharapkan mampu memberikan sumbangan saran dan pemikiran dalam 

hal pengembangan kurikulum Ismuba di SMP Muhammadiyah Boarding 

School. 
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E. Kajian Pustaka 

Dalam sebuah penelitian, kajian pustaka dibutuhkan oleh peneliti untuk 

mengetahui perbedaan penelitiannya dengan penelitian sebelumnya. Penulis 

menemukan penelitian yang relevan dengan yang akan peneliti lakukan. Antara 

lain : 

1. Skripsi Ibnul Harir yang berjudul “Perpaduan antara Kurikulum Depag 

dengan Kurikulum Pesantren pada Bidang PAI di Mts Wahid, Yayasan 

PPWH, Gaten, Condong Catur, Depok, Sleman, Yogyakarta. ”, 2005. 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.9

     Di dalam penelitian tersebut, penulis meneliti tentang materi dan 

metode yang diberikan dalam perpaduan kurikulum tersebut. Jenis 

penelitian lapangan, kualitatif. Hasil penelitian tersebut adalah 

mendeskripsikan dan menganalisis tentang materi-materi pendidikan 

agama Islam yang ada di Mts Wahid Hasyim dalam pelaksanaannya 

mengikuti kurikulum yang telah ditetapkan oleh Depag. Meskipun 

demikian, dalam penyampaian materinya tersebut diperdalam lagi dengan 

buku-buku pesantren dan sumber lain yang menunjang. 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lusilawati dalam skripsinya yang berjudul, 

“Pengorganisasian materi pembelajaran bahasa Arab pada kurikulum al-

Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (Ismuba), Studi Kasus di 

                                                           
9 Ibnul Harir, “Perpaduan antara Kurikulum Depag dengan Kurikulum Pesantren pada 

Bidang PAI di Mts Wahid, Yayasan PPWH, Gaten, Condong Catur, Depok, Sleman, 
Yogyakarta.”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan KeguruanSunan Kalijaga Yogyakarta 2005.  
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SMP Muhammadiyah 4 Yogyakarta”.2006, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.10

     Di dalam penelitian tersebut menjelaskan mengenai bagaimana usaha 

guru dalam pengorganisasian materi pembelajaran bahas Arab  pada 

kurikulum al-Islam kemuhammadiyahan dan bahasa Arab (Ismuba), serta 

hambatan apa yang dialami guru dalam pengorganisasiannya. Jenis 

penelitian lapangan, kualitatif deskriptif. Hasil penelitiannya adalah 

kurikulum Al-islam, kemuhammadiyahan dan bahasa Arab di SMP 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta tidak dilaksanakan secara utuh, ini terlihat 

dari tidak adanya kurikulum tersebut secara tertulis. Seddangkan materi 

pembelajaran bahasa Arab dalam bentuk paket yang berjudul “Pendidikan 

Bahasa Arab” sebagai acuan guru dalam pembelajaran bahasa Arab. 

 

3. Skripsi karya saudari Siti Masruroh yang berjudul “ Peran Ismuba (al-

Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab) dalam membentuk perilaku 

keagamaan siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”.2006, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.11

     Masalah yang diteliti adalah pelaksanaan pembelajaran Ismuba dalam 

membentuk perilaku keagamaan siswa. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mendeskripsikan peran Ismuba dalam membentuk perilaku siswa secara 

 

                                                           
10 Lusilawati, “Pengorganisasian materi pembelajaran bahasa Arab pada kurikulum al-Islam, 

Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (Ismuba), Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 4 
Yogyakarta”,Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan KeguruanSunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.  

11 Siti Masruroh, “Peran Ismuba (al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab) dalam 
membentuk perilaku keagamaan siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”,  Skripsi, Fakultas 
Tarbiyah dan KeguruanSunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. 
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kualitatif yang berlatar belakang sekolah kejuruan. Jenis penelitian 

lapangan, mengamati kasus secara langsung dengan pendekatan 

psikologis. 

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap karya ilmiah yang telah ada, 

maka skripsi saudara Ibnul Hariryang berjudul “Perpaduan antara 

Kurikulum Depag dengan Kurikulum Pesantren pada Bidang PAI di Mts 

Wahid, Yayasan PPWH, Gaten, Condong Catur, Depok, Sleman, 

Yogyakarta. ”,yang paling dekat relevansinya dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan.  

F. Landasan Teori 

Dalam sebuah penelitian tidak terlepas dari teori yang telah dirumuskan oleh 

pakar yang ahli dalam bidangnya. Selanjutnya akan dijelaskan tentang pengertian  

kurikulum, perpaduan kurikulum (Integrated Curriculum), komponen, tujuan, isi, 

metode dan strategi pelaksanaan evaluasi, penulis jadikan sebagai landasan 

teoritik.  

1. Tinjauan tentang Kurikulum 

Dalam UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 1 ayat 19. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, tambahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Kurikulum adalah niat dan rencana, proses belajar 

mengajar adalah pelaksanaanya. Dalam proses tersebut ada dua subjek yang 

terlibat yakni guru dan siswa. Siswa adalah subjek yang dibina dan guru 
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adalah subjek yang membina.12 Kurikulum adalah program pendidikan bukan 

program pengajaran, yaitu program yang direncanakan, diprogramkan dan 

dirancang yang berisi berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar baik yang 

berasal dari waktu yang lalu,sekarang maupun yang akan datang.13 Kurikulum 

adalah suatu program yang dimaksudkan untuk mencapai sejumlah tujuan 

pendidikan. Tujuan itulah yang dijadikan arah atau acuan segala kegiatan 

pendidikan yang dijalankan. Berhasil atau tidaknya program pengajaran 

sekolah dapat diukur dari seberapa jauh dan banyaknya pencapaian tujuan-

tujuan pendidikan yang akan atau harus dicapai oleh sekolah atau lembaga 

yang bersangkutan.14 

Kurikulum mempunyai beberapa komponen, yaitu: (1) Tujuan, (2) 

Isi/materi, (3) proses belajar mengajar, dan (4) penilaian.

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

kurikulum adalah seperangkat rencana, program dan pengaturan tentang 

tujuan, isi, proses pembelajaran dan evaluasi untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu, ada siswa dan guru. 

15

2. Tinjauan tentang Kurikulum Integratif 

 

Secara istilah, integrasi memiliki sinonim dengan perpaduan, penyatuan, 

atau penggabungan, dari dua objek atau lebih. Selanjutnya, pengertian 

integrasi adalah perpaduan, penyatuan, atau penggabungan, dari dua objek 

                                                           
12Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah  (Sinar Baru 

Algensindo, 2005)  Hal 4. 
13Dakir,  Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, (Bumi Aksara 2004)  Hal 1. 
14 A. Hamid Syarif, Pengembangan Kurikulum, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1996), hal. 10-11. 
15 H.M. Akhmad, dkk, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Penerbit Pustaka Setia, 1997), 

Hal 17. 
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atau lebih. Dalam integrated curriculum, pelajaran dipusatkan pada suatu 

masalah atau topik tertentu, misalnya suatu masalah dimana semua mata 

pelajaran dirancang dengan mengacu pada topik tertentu.16

Integrated curriculum meniadakan batas-batas antara berbagai mata 

pelajaran. Dan menyajikan bahan mata pelajaran dalam bentuk unit atau 

keseluruhan. Yang penting bukan hanya bentuk kurikulum ini, akan tetapi 

juga tujuannya. Dengan kebulatan bahan pelajaran diharapkan akan 

membentuk anak-anak menjadi pribadi yang “integrated” yakni manusia yang 

sesuai atau selaras hidupnya dengan sekitarnya.

 

17

Bentuk-bentuk integrasi kurikulum:

 Penulis menyimpulkan 

bahwa integrasi memiliki arti penggabungan, pembauran hingga menjadi satu 

kesatuan yang utuh. 

18

a. The Fragmented Model ( Model Fragmentasi ) 

 

Model Penggalan (Fragmented)

b. The Connected model ( Model Terhubung ) 

 adalah model pembelajaran 

konvensional (umumnya) yang terpisah secara mata pelajaran. Topik atau 

pokok bahasan berisi bahan ajar yang terpisah atau terlepas antara satu 

dengan yang lainnya. Demikian juga dalam pelaksanaan pembelajarannya, 

hanya membahas bahan yang tercakup dalam topik tersebut.  

                                                           
16 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 35. 
17Burhan Nurgiyantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah Sebuah Pengantar 

Teoritis dan Pelaksanaannya, hal 119. 
18Nana Syaodih Sukmadinatadan Erlina Syaodih, Kurikulum & Pembelajaran Kompetensi, 

(Bandung: Refika Aditama, 2012), hal 143.  
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Pembelajaran dalam satu mata pelajaran didesain dengan cara 

menghubungkan satu topik dengan topik lainnya, satu konsep dengan 

konsep lainnya pada semester atau tahun yang sama ataupun berbeda. 

c. The Nested Model ( Model Tersarang ) 

Masih dalam satu mata pelajaran atau bidang studi, satu topik bahasan 

diarahkan untuk menguasai beberapa kemampuan atau ketrampilan, 

seperti ketrampilan berpikir (intelektual), ketrampilan sosial, ketrampilan 

motorik. Dengan kata lain, Model Nested merupakan pemaduan berbagai 

bentuk penguasaan konsep keterampilan melalui sebuah kegiatan 

pembelajaran.  

d. 

Antara dua atau lebih mata pelajaran atau bidang studi pada waktu 

yang bersamaan ada kesamaan atau ada hubungan topik, bahan, konsep 

ataupun kemampuan yang dikembangkan. Model Sequenced adalah model 

pembelajaran terpadu yang menekankan pada urutan karena adanya 

persamaan-persamaan konsep, walaupun mata pelajarannya berbeda. 

The Sequenced Model ( Model Terurut  ) 

e. The Shared Model ( Model Terbagi ) 

Guru-guru dari dua atau lebih mata pelajaran atau bidang studi yang 

mengajarkan bahan, konsep, kemampuan yang memiliki kesamaan atau 

terkait, berbagi tugas dan mereka mengajardalam bentuk tim (team 

teaching). Pembelajaran ini ditempuh didasarkan pada kenyataan bahwa 

banyak dijumpai terdapatnya suatu kemampuan yang pencapaiannya harus 

diwujudkan melalui dua atau lebih mata pelajaran. 
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f. The Webbed Model ( Model Jaring laba-laba ) 

Pembelajaran difokuskan pada satu atau beberapa tema. Tiap tema 

mencakup beberapa topik, konsep, atau masalah dalam sejumlah mata 

pelajaran. Umpamanya tema “transportasi”, jenis alat transportasi, 

mobilitas orang dan barang, dan sebagainya dibahas dalam IPS, mesin 

motor, mesin mobil sederhana dibahas dalam IPA, berbagai data 

berkenaan dengan transportasi dihitung dalam matematika, sedang 

perjalanan dan keindahan objek-objek pariwisata dilukiskan dama bahasa. 

The Webbed Model (Model Jaring Laba-laba) yaitu merupakan salah satu 

model pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik.  

g. The Threaded Model ( Model jalin ) 

Pembelajaran diarahkan untuk menjalin ketrampilan berpikir, 

ketrampilan social, kecerdasan multiple, teknologi dan ketrampilan belajar 

dalam bidang studi. Umpamanya ketrampilan berpikir melihat sebab-

akibat. Dalam matematika hubungan sebab akibat sebagai perubahan 

variable, dalam IPS, sebab-sebab polusi udara, air, lingkungan, akibat 

polusi, pemecahan masalah polusi, dalam Bahasa akibat langsung dari 

buku Habis Gelap Terbitlah Terang karya RA Kartini.  

h. The Integrated Model ( Model Integrasi ) 

Pembelajaran didesain secara terpadu, bahan ajar dipadukan dari 

berbagai bidang studi, atau tema pembelajaran merangkum materi dari 

berbagai bidang studi. Desain ini disebut juga sebagai pembelajaran 

interdisiplin atau pembelajaran lintas bidang studi (cross-disciplinary). 
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Model integrated merupakan pemaduan sejumlah topik dari mata 

pelajaran yang berbeda tapi esensinya sama dalam sebuah topik tertentu. 

Model ini berangkat dari adanya tumpang tindih beberapa konsep, 

keterampilan, dan sikap yang dituntut dalam pembelajaran, sehingga perlu 

adanya pengintegrasian multidisiplin. Dalam kaitan ini perlu adanya tema 

sentral yang akan dibahas yang dapat ditinjau dari berbagai disiplin ilmu. 

i. The Immersed Model ( Model Menyatu ) 

Desain dan pelaksanaan pembelajaran bersatu dengan diri siswa. 

Bidang studi, tema atau bahan pembelajaran dipilih oleh siswa sendiri 

yang mereka senangi dan butuhkan. Model ini juga model terpadu, tidak 

hanya terpadu antar bidang studi juga terpadu antara bahan ajar dengan 

diri siswa. Disamping itu, pembelajaran ini juga dirancang agar setiap 

individu dapat memadukan semua data dari setiap bidang ilmu dan 

menghasilkan pemikiran sesuai bidang minatnya.  

j. The Networked Model ( Model Jaringan ) 

Model pembelajaran terpadu yang memadukan bahan ajar atau 

pengetahuan dari berbagai bidang studi dan berbagai jaringan sumber 

belajar. Siswa berperan sangat ekspert, dia mencari, menghimpun dan 

menyeleksi pengetahuan yang dibutuhkan. Sumber dapat berupa buku 

bacaan, internet, saluran radio, TV, atau teman, kakak, orangtua atau guru 
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yang dianggap ahli olehnya. Siswa memperluas wawasan belajarnya 

sendiri artinya siswa termotivasi belajar karena rasa ingin tahunya.19

Tingkatan integrasi

 

20

    interdisipliner  

    
transdisipliner  

 multidisipliner 
Dalam satu mata pelajaran  

fusi 
tradisional 
 

a. Fusi  

Satu dari langkah pertama pada integrasi adalah fusi. Disini, 

sesuatu difusikan ke kurikulum yang sudah ada. Teknologi misalnya, 

yang sering ditanamkan sepanjang kurikulum, sering merupakan 

bagian integral dari pelajaran berbasis proyek dimana penggunaan 

teknologi melebihi riset internet terhadap “siswa yang menggunakan 

teknologi untuk membantu menginvestigasi atau menyajikan 

pengetahuan mereka”. Kesadaran lingkungan atau pendidikan karakter 

sering difusikan ke dalam area subyek yang berbeda pada semua level 

kurikulum. Contoh, para guru diamanatkan untuk menanamkan 

kesadaran lingkungan ke dalam setiap mata pelajaran pada setiap level 

kelas. Matematika difusikan ke dalam sejarah, seni, musik. 

Matematika sebagai pemecahan masalah dan cara untuk 

berkomunikasi. Para siswa misalnya, menciptakan skor musik dengan 

                                                           
19Nana Syaodih Sukmadinata dan Erlina Syaodih, Kurikulum & Pembelajaran Kompetensi, 

(Bandung: Refika Aditama, 2012), hal 144. 
20Susan M. Drake, Menciptakan Kurikulum Terintegrasi yang Berbasis Standar, (Jakarta: 

Indeks, 2013), hal 19. 
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berpikir tentang pola matematika. Mempelajari sejarah, mereka meriset 

Titanic.21

b. Multidisipliner 

 

Dalam pendekatan multidisipliner, disiplin tetap diistimewakan, 

namun koneksi dibuat diantara atau dikalangan mereka. Contoh, siswa 

mempelajari suatu masyarakat dan terlibat dalam aktivitas-aktivitas 

disipliner yang berotasi melaluipusat studi-studi sosial, pusat seni 

bahasa, pusat seni, matematika dan pusat sains.  

Kadang ini disebut kurikulum paralel. Materi mata pelajaran yang 

sama diajarkan pada saat yang sama dalam disiplin yang berbeda. Dari 

perspektif multidisipliner para guru tidak perlu banyak membuat 

perubahan. Konten dan penilaian tetap dalam subyek yang utuh. Pada 

umumnya siswa diharapkan membuat koneksi antara bidang-bidang 

mata pelajaran, dan bukan guru yang mengajarkan mereka secara 

eksplisit.22

 

 

 

 

  

 

c. Interdisipliner  

                                                           
21Susan M. Drake, Menciptakan Kurikulum Terintegrasi yang Berbasis Standar... ,hal 19 
22Susan M. Drake, Menciptakan Kurikulum Terintegrasi yang Berbasis Standar... ,hal 20 

Bahasa Inggris 

seni 

Tema/Isu 

Matematika 

Rancangan dan Teknik 
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Kurikulum interdisipliner membuat koneksi lebih eksplisit 

sepanjang area mata pelajaran. Kurikulum berkembang di sekeliling 

tema/isu, namun konsep interdisipliner ditekankan sepanjang mata 

pelajaran bukan didalamnya. Contoh, siswa diminta memperhatikan 

gaya penulisan artikel yang berisikan sistem penurunan berat badan 

polinomial. Kemudian mereka menciptakan cerita matematika dalam 

gaya penulisan mereka. Mengintegrasikan matematika ke dalam 

cerita.23

 

 

 

 

d. Transdisipliner  

Pendekatan transdisipliner mulai dengan konteks kehidupan nyata. 

Hal ini tidak dimulai dengan disiplin, konsep atau ketrampilan 

bersama. Yang dipertimbangkan adalah relevansi yang dipahami 

siswa. Kurikulum dikembangkan oleh siswa, berdasarakan pertanyaan 

mereka sendiri. Para siswa akan belajar dan mengaplikasikan 

pemikiran tingkat yang lebih tinggi dan mempersiapkan mereka untuk 

dunia kerja. Pengalamannya menunjukkan siswa dapat dan 

mempertanyakan berbagai pertanyaan Sekolah memberikan subtansif 

yang berkembang antara lain isu lingkungan, teknologi masa depan, 

kekerasan dan kriminalitas, apa arti masa depan bagi saya?. Sekolah 

                                                           
23Susan M. Drake, Menciptakan Kurikulum Terintegrasi yang Berbasis Standar... ,hal 21 

Sejarah 

Ilmu 

Matematika 

Seni 

Tema/Isu 
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menawarkan kurikulum integratif yang kaya. Semua siswa 

berpartisipasi dalam pembelajaran dan membuat portofolio final dari 

pelajaran mereka di akhir tahun.24

Perbedaan pendekatan integrasi

 

Tabel I 
25

Perbedaan Pendekatan 
 

Pendekatan Intensi Titik Berangkat Masalah Penilaian Primer 
Fusi Fokus yang tertanam ke dalam 

semua kehidupan sekolah. 
Beberapa contoh adalah 
pekerjaan mengurus 
lingkungan, pendidikan 
internasional dan pemelajaran 
sosial-emosional. 

Penilaian tetap khusus 
mata pelajaran 

Multidisipliner Konsep dan ketrampilan 
disiplin 

Konsep dan ketrampilan 
disipliner 

Interdisipliner Konsep dan ketrampilan 
bersama sepanjang disiplin 

Konsep dan ketrampilan 
bersama sepanjang 
disiplin 

Transdisipliner Konteks dunia nyata, 
pertanyaan yang dihasilkan 
siswa, penggunaan ketrampilan 
hidup 

Penilaian autentik dalam 
konteks kehidupan nyata 

Kesamaan pendekatan 
Fusi • Memetakan rancangan sebaliknya 

• Strategi belajar/mengajar teladan 
• Menetapkan konteks dunia nyata yang relevan 

dengan siswa sebanyak mungkin 
• Demonstrasi prestasi dan juga penilaian yang 

dibakukan’penilaian intuk pemelajaran 

Multidisipliner 

Interdisipliner 

Transdisipliner 

 

G. Metode Penelitian  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat 

empat kata kunci yang harus diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan 
                                                           

24 Ibid, hal 22 
25Susan M. Drake, Menciptakan Kurikulum Terintegrasi yang Berbasis Standar... ,hal 22. 
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kegunaan. Pada metode penelitian pada umumnya memuat jenis penelitian, 

pendekatan, metode pengumpulan data, analisis data serta subyek penelitian yang 

akan dipaparkan. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam field research yaitu penelitian dengan 

cara melihat data lapangan. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

menghasilkan data deskriptif. Yaitu metode yang berusaha mengumpulkan 

data, menyusun dan menganalisis serta menafsirkan data yang telah ada. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan psikologi pendidikan. Menurut Jean Piaget, perkembangan 

kognitif manusia antara usia 11 tahun sampai dewasa adalah kemampuan 

berpikir abstrak dan dapat menganalisis masalah secara ilmiah dan 

kemudian menyelesaikan masalah tersebut.26

3. Sumber Data 

 Dalam penelitian ini 

pendekatan tersebut untuk menganalisis data yaitu pengamatan tingkah 

laku siswa secara langsung, proses pembelajaran di kelas, perilaku dan 

kebiasaan sehari hari siswa, serta hasil pembelajaran al-Islam dan 

kemuhammadiyahan.  

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan subyek 

penelitian adalah subyek di mana data diperoleh baik berupa orang/ 

                                                           
26 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2002) hal. 73. 
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responden, benda, gerak/proses sesuatu.27

a. Kepala Sekolah 

 Dalam hal ini yang menjadi 

subyek penelitian adalah : 

Kepala sekolah disini berperan sebagai informan yaitu sumber data yang 

akan memberikan informasi mengenai gambaran umum dari MBS, dari 

sejarah singkat, letak geografis, visi misi sekolah, keadaan guru, murid, 

karyawan serta sarana dan prasarana. 

b. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum Agama 

Wakil kepala sekolah tersebut sebagai informan mengenai kurikulum yang 

digunakan disekolah tersebut, bagaimana proses penyusunan, dan 

penerapannya dalam proses pembelajaran. Yaitu kurikulum Ismuba yang 

berkaitan dengan penelitian. 

c. Guru Mata Pelajaran al-Islam dan Kemuhammadiyahan 

Guru Ismuba sebagai sumber informasi dan data yang mencakup proses 

pembelajaran, acuan mengajar, serta hasil yang diperoleh siswa selama 

mengikuti pembelajaran. Dan pengamatan secara langsung tingkah laku 

siswa kelas tujuh. 

d. Siswa kelas tujuh 

Siswa sebagai responden sumber data tentang proses pembelajaran, minat 

dan apa yang mereka peroleh dari pembelajaran tersebut. 

4. Metode Pengumpulan Data 

                                                           
27 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998) hal. 114. 
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Pada penelitian ini, data diperoleh dari lapangan dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data antara lain : 

a. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, legger, agenda dan sebagainya.28

b. Observasi  

 Penulis mengumpulkan dan 

mempelajari data yang meliputi kajian kepustakaan buku al-Islam dan 

kemuhammadiyahan kelas tujuh dan dokumen atau arsip-arsip yang 

berhubungan dengan penelitian. Sedangkan data sekunder yang digunakan 

adalah data yang membahas tentang kurikulum Ismuba dan masalah 

pendidikan aktual, baik dari majalah, buletin maupun koran. Hal ini 

mempunyai maksud untuk mendukung dan memperjelas data primer. 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas 

fenomena-fenomena yang diteliti.29

c. Wawancara (Interview)  

 Observasi dilakukan dalam penelitian 

ini guna mengamati masalah yang ada secara langsung, memperhatikan 

dan mengambil kesimpulan tentang keadaan sekolah, proses pembelajaran 

dan perilaku siswa kelas tujuh. Observasi sangat diperlukan untuk 

memperkuat data yang telah ada. 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu ditentukan oleh dua pihak, yaitu pewancara yang mengajukan 

                                                           
28 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004) hal. 151. 
29Ibid, hal. 151. 
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pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.30

5. Analisis Data 

 Wawancara dilakukan dengan menggunakan interaksi 

melalui tanya jawab secara langsung kepada pihak yang terlibat dalam 

penelitian. Yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang agama, guru 

mata pelajaran al-Islam dan kemuhammadiyahan, serta siswa kelas tujuh. 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dari bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan semuanya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.31

a. Pengumpulan Data  

  

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka penulis mengumpulkan 

data dengan menggali informasi dengan responden dari informan, baik 

wawancara , observasi maupun dokumentasi. 

b. Reduksi Data 

Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data yang kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Dengan kata lain reduksi data adalah 

mempersingkat data yang terkumpul dengan melakukan ringkasan, 

pengkodean dan membuat memo. Dalam reduksi data dilakukan juga 

                                                           
30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002) 

hal. 135. 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatam Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2007) hal. 3. 
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membuang data yang tidak perlu dengan tujuan untuk mengurangi hasil 

data yang terkumpul sehingga mempermudah kesimpulan. 

c. Penyajian Data  

Yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan dengan melakukan 

pemahaman terhadap masalah yang dihadapi sehingga kesimpulan yang 

diambil bukan kesimpulan yang gegabah. 

d. Menarik Kesimpulan 

Adalah proses terpenting dan terakhir dilakukan dalam analisis data 

kualitatif kesimpulan yang diambil harus dapat diuji kebenarannya dan 

kecocokannya sehingga menunjukkan keadaan sebenarnya. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah penelitian yang 

sistematis dan konsisten dari isi skripsi. Hal ini dimaksudkan agar menunjukkan 

suatu totalitas yang utuh dari sebuah skripsi. Oleh sebab itu, peneliti akan 

mengemukakan sistematika pembahasan yang secara keseluruhan dibagi menjadi 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal terdiri 

dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, halaman Persetujuan Pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 

abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.  

Bagian tengah berisi tentang uraian penelitian mulai dari pendahuluan sampai 

bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-kesatuan. 
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Dalam penelitian ini penulis menuangkan dalam empat bab dan pada tiap bab 

terdapat sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. 

Bab I merupakan pendahuluan dari skripsi, berupa gambaran umum skripsi 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan skripsi. 

Bab II berisi tentang gambaran umum mengenai SMP Muhammadiyah 

Boarding School Sleman Yogyakarta.  Pembahasan pada bab ini difokuskan pada 

letak geografis, sejarah berdiri, struktur organisasi, keadaan guru, peserta didik, 

program-program dan sarana dan prasarana. Hal tersebut dikemukakan sebelum 

memasuki pembahasan berikutnya yaitu kurikulum integratif, proses dan hasilnya. 

Setelah membahas mengenai gambaran umum SMP MBS pada bab III berisi 

tentang pokok permasalahan yang terjadi pada dunia pendidikan, analisis kritis 

pada pelaksanaan kurikulum pada materi Al-islam dan kemuhammadiyahan kelas 

tujuh. Pembahasan ini difokuskan pada proses pembelajaran materi, hasil yang 

dicapai oleh siswa, serta faktor pendukung dan penghambat yang ada. 

Bab IV adalah penutup, berisi tentang pembahasan kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran yang berhubungan dengan pembahasan skripsi dan kata 

penutup. 

Dan terakhir, bagian akhir dari penelitian ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran tentang penelitian. 



BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Setelah melakukan penelitian di SMP Muhammadiyah Boarding School 

tentang kurikulum integratif dalam buku al-Islam dan kemuhammadiyahan kelas 

tujuh, maka dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut:  

1. Kurikulum integratif diterapkan melalui pemberian materi yang saling 

berkaitan dalam buku al-Islam dan kemuhammadiyahan tersebut, dengan 

menggunakan The Integrated Model (model integrasi), yaitu materi 

pembelajaran yang menggabungkan bidang studi dengan cara menemukan 

keterampilan, konsep dan sikap yang saling berhubungan di dalam beberapa 

bidang studi. Model integrated memaduan sejumlah topik dari mata pelajaran 

yang berbeda tapi esensinya sama dalam sebuah topik tertentu. Materi-materi 

yang terkait tersebut adalah ciri dari kurikulum integratif untuk memperkaya 

penguasaan materi sebagai penunjang, pelengkap dan penguat. 

2. Proses penerapan pembelajaran materi yang integratif dengan metode 

ceramah dan tanya jawab, resitasi dan demonstrasi, diskusi dan hafalan. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran integratif tersebut menggunakan model 

pembelajaran terpadu dalam bentuk The Connected Model (model terhubung) 

yaitu mengaitkan suatu topik ke topik lain dalam satu mata pelajaran, The 
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Integrated Model (model integrasi) memadukan sejumlah topic dari mata 

pelajaran yang berbeda tapi esensinya sama dalam sebuah topic tertentu.The 

Immersed Model (model terbenam) pembelajaran yang melibatkan beberapa 

mata pelajaran dalam satu proyek dan terakhir menggunakan model 

pembelajaran integratif The Nested Model (model tersarang) yaitu proses 

pembelajaran dengan memfokuskan pada sejumlah keterampilan belajar yang 

ingin dilatihkan oleh guru kepada siswa dalam satu unit pembelajaran untuk 

ketercapaian materi pelajaran yang meliputi keterampilan berfikir, 

keterampilan sosial  dan keterampilan mengorganisir dengan menggunakan 

metode dan strategi pembelajaran yang beragam, sesuai dengan pertimbangan 

efektifitas pembelajaran. 

3. Hasil dari pelaksanaan kurikulum integratif di dalam buku al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan adalah: 1) materi yang saling berkaitan dan mendukung 

dalam mata pelajaran yang berbeda memberikan pemahaman yang lebih 

terhadap siswa. 2) materi yang telah melekat pada siswa lebih mudah 

dipraktekkan dalam kehidupan berasrama. 3) adanya pembiasaan yang 

dilakukan oleh siswa antara lain shalat jamaah pada waktunya, shalat dhuha, 

puasa Senin Kamis serta pembiasaan sopan santun terhadap guru. 

B. Saran-saran 

1. Kepada kepala sekolah SMP Muhammadiyah Boarding School untuk lebih 

mengoptimalkan dalam proses pelaksanaan kurikulum integratif dalam bentuk 
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mengorganisasi materi yang saling terkait dalam buku al-Islam dan 

kemuhammadiyahan kelas tujuh. 

2. Kepada kepala sekolah SMP Muhammadiyah Boarding School untuk 

mengembangkan dan memberikan fasilitas yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran dan diluar pembelajaran karena hal tersebut dengan 

pemanfaatan yang optimal, sangat membantu proses keberhasilan dalam 

pembelajaran yang integratif.  

3. Kepada guru pengampu mata pelajaran al-Islam dan kemuhammadiyahan 

untuk meningkatkan wawasan keilmuannya dalam bidang agama dan umum, 

agar lebih mampu mengembangkan materi yang diajarkan dengan hal diluar 

materi tersebut. 

4. Kepada guru pengampu mata pelajaran al-Islam dan kemuhammadiyahan 

untuk memaksimalkan proses mengajar di kelas agar siswa tidak merasa 

bosan serta menunjang materi dengan buku lain yang mendukung buku paket 

al-Islam dan kemuhammadiyahan. 

5. Bagi siswa agar lebih meningkatkan motivasi belajar dalam kelas, khususnya 

pada mata pelajaran al-Islam dan kemuhammadiyahan serta penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari agar kelak menjadi ulama intelektual dan 

intelektual ulama sesuai dengan tujuan SMP Muhammadiyah Boarding 

School. 
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C. Penutup 

Dalam penulisan penelitian ini penulis tidak lepas dari kekurangan dan 

kesalahan baik sengaja maupun tidak disengaja. Oleh karena itu penulis 

memahami dalam penulisan tersebut membutuhkan masukan untuk menambah 

pengetahuan yang mendalam dan bermanfaat bagi penulis 

Penulis mengucapkan puji syukur yang sangat dalam kepada Allah SWT yang 

telah memberikan kemudahan, kesabaran dan kekuatan dalam penyusunan 

penelitian ini sehingga dapat terselesaikan dengan baik. Rasa terimakasih juga 

penulis ucapkan kepada semua pihak yang terkait dalam penyusunan ini. Serta 

teman-teman mahasiswa pendidikan agama Islam untuk selalu berlomba-lomba 

dalam kebaikan sehingga dapat mengemban tugas manusia sebagai khalifah Allah 

di bumi, Aamiin Yaa Rabbal’aalamiin. 
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I{EMENTIIITL{N AGAMA

T]NIVTRSITAS ISI,AN! NEGERI SUNAN KAI,IJAGA

FA K UI,'I"A.S ILIIIJ 'fAIiBry, .H DAN KI'GURI]AN
I Laksda AdisLrcipio Yogyakada Tcip 10274) 513056 Fax (0274) 519734 Yo.qyakan3

qlifS
r r d;t arl i)a|v riLL\a a. id

Nomor
Lamp.
Perihal

. UDl.02/DT.1 n L.0U qgb D01 4

: Permohonan trzin Penelitian

Yogyakarta, 06 Marel 2014

Kepada Yri:
Gubernur Prorinsi l)fl'
Ub, Kepala Administrasi Pcnbangunan
Kompleks Kcpatihan Danrrejan Yogyakarta
Di Yogyakarta

Dengan hormat kami beritahukal bahwa unluk kelengfzpan pen]'usulan
skipsi dengan judul : "TELAAE K:URIKULITM INIEGRATIF DALAM
BIIIru AI-ISLAM DAN KEMIJIIAMMADIYAHAN KELAS TUJUII
SMP MIJHAMMADIYAII BOARDING SCEOOL SI,EM,\N
YOGYAKARTA', drperlukan penelitian.

Oleh karena itu, kami mengharap dapatlah kiranya Bapak{bu memberi izin
bagi mahasiswa kami:
Nama : Bril ia nnaka Ra wshan Fiki
NIM :10410138
Semest : Mtr
Jurusan
Alamat

: Pendidiku Agama Islam
: Gembong I/I No 6, Babat, Lanongan, Jawa Timur

Untuk rnengadakan penelitian di SMP MBS Yogyakada dengan netode
pengumpulan data warvancara dan dolrumentasi mulai tanggal: 10 Maret
2014-10 J.ur:l20)4.
Demikian atas perkenan Bapak/Ibu, kami ucapkan terimakasih.

Tembusan:
1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan
3. Ir&hasiswa yang bersalgkutan (urtuk dilaksanalan)
4. Arsip

t5199703 1 009



KEMIINI'Ii]R],4N AGAMA

TTNryI'RSITAS IS I,,{ \I ]-, F {;EIII StJ i\ AN K,dLIJAGA

FAI'T]L'I'AS IL}'IJ I A;I!]IVAII DAN I(EGURUAN
Jl Laksda Adjsucipto Yogyaka.ta. Telt, 1.)2 7,11 5 I j056 t-a\ (0274) 5 19734 Yogyakana

E{rail lart/1ah?l|rn sul(a ac id

Nomor
Lamp.
Perihal

: UIN.02lDT.tnL.0U qq] D014
:-
: Permohonan Izin Penclitirn

Yogyakarta, 06 Maret 20 1 4

Kepada Yth:
Kepala SMP Muhammadiyah Boarding School
Di Yogyakarta

Dengatr homat kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
skripsi dengan judul : i'TELAAH KURIKULUM INTEGRATtrr DALAM
BUKU AI-ISLAM DAN KEMUI{AMMADIYAEAN KELAS TUJUH
SMP MUtrAIIMADIYAII BOARDING SCEOOL SLEMAN
YOGYAKARTA", diperlukan penelilian.

Oleh karcna itr:, kami mengharap dapatlah kiranya BapalVlbu memberi izin
bagi mahasiswa kami:
Nama ; Briliannaka Rawshan Fikri
NIM :10410138
Semester :VIII

Tembusan:
1. Dekan (sebagai laporar)
2 Kelua Jurusar
3 . N,lahasiswa yang bersangkutan (untul( dilaksanakan)
4. Arsip

Jurusar : Pendidikan Agama Islam
Alamat : Gembong L{ No 6, Babat, Lamongan, Jawa Timur
Untuk mengadakan penelitiar di SMP MBS Yogyakarta dengan metode
pengumpulan data $?wancam dan dokumentasi mulai tanggal: 10 Maret
2014-10 Juni 2Ol4 .

D€mikian atas perketran Bapak{bu, kami ucapkan terirnakasih.

15 199703 I 009
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KEMENTERIAN AGAMA

IJNIVERSTTAS ISLAM NEGTRI SUNAfl KALUAGA
FAKULTAS TARBIYAII DAN KEGURUAN

Alarnai: Jl. Marsda Adisucipto, T+. (0274).513056 YoSyatarta 55281uifi

SERTIFIKAT
Nomor : UIN.02IDT. l lPP .00.91 3'15,112A13

Nama
NIM
Jurusan/Program Studi
Nama DPI-

Diberikan kepada:

BRILIANNAKA RAWSHAN FIKRI
10410138

Pendidikan Agama Islam
Dr. Muqowim, M.Ag.

yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapargan I (PPL D pada talggal

l8 Fcbruari s.d. I Juni 20ll dengan Lilai:

es (A)

S€rtillkat ini diberikar sebagai bukti luhis PPL I sekaligus sebagai syarat untuk

mengikuti PPL-KKN lotegratil

Yogyakafia,24luni 2013

("r:*
t-l:.. 

\:.
\-tt\
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ffi KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKNJTAS ILMUTARBIYAH DAN KEGURUAN
Alarnat : 11. Marsda Adisucipto, Te1p. (0274). 513056 Yogyakarta 55281ni0

Nomor :

SETTTIFIKAT
r JrN.o2irJT.1 /PP.00.9 I 6206/2013

Diberikan kepada

Nama : BRILIANNAKA RAWSHAN FIKRI

NIM :10410138

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KI3{ Integratif tanggal 8 Juni sampai

dengan 5 Oldober 2013 di MTs N Galur Kulonprogo dengan Dosen Pembimbilg

Lapangan (DPL) Muhammad Jafar Shodiq, M.S.L dan dinyatakan lulus dengan

nllai 94.22 (A-)

Yogyakarta, 4 November 2013

Bidang Akademik

_Pd

I5lg970t I 0099
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1. Nana Lengkap

2. Tenpat dan Tanggal Lahir

3. Jenis Kelanin

4. Hp

5. Email

6. Blog

7. Nama Ayah

8. Nama Ibu

9. Alamat Asal

10. Alamat Yogyakafia

11. Riwavat Perdidikan

DAFTAII RIWAYAT HIDUP

Briliannaka Rawshan Fikri

Lanongan, 29 Septembq 1990

Lakilaki

0E564fJ405505

briliannaka@smail.com

briliannaka.blogspot.com

DIs. Kasihadi

Nasyiatul Aisyiyah

Jl. Raya Gembong no 6, RT tI, Kcc. Babat,

Kab. Lamongan. 62271

Jl. Ori I no. 16 Papdrgan Catutunggal

Depok Sleman

a.

b.

d.

SD

SMP

SMA

PTN

SD Negeri Plaosan (Luius 2003)

MTs Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta (Lulus 2006)

MA Mu'allirnin Muhanrmadiyah Yogyakarta (Lulus 2009)

UIN Sumn Kalijaga Yogyakalta, Fakultas lLrlu Ta.biyah dan

Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam (Lulus 2Ol4)

Yogyakafta, 6 Juni 2014
Perulis

NIM. 10410118
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